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Abstrak 
 

Kemampuan serta pemahaman mengenai Bantuan Hidup Dasar (BHD) 

sangatlah penting karena dapat membekali seseorang dengan kemampuan 

dasar untuk menolong korban dalam berbagai keadaan gawat darurat, 

bencana, maupun insiden sehari-hari. Pelatihan mengenai BHD penting 

diperkenalkan sejak usia dini. Diharapkan kegiatan ini dapat memperluas 

wawasan dan keterampilan remaja dalam memberikan pertolongan 

pertama, khususnya pada situasi gawat darurat. Idealnya, seluruh masyarakat 

memiliki keterampilan dasar pertolongan pertama melalui pelatihan rutin agar 

pengetahuan tetap terjaga. Berdasarkan hal tersebut, kegiatan penyuluhan 

dan pelatihan BHD diberikan kepada siswa SMA Negeri 4 Mandau. Tujuan 

program ini adalah meningkatkan pemahaman serta keterampilan remaja 

dalam melakukan BHD saat menghadapi keadaan darurat. Pelatihan 

mengenai BHD dilakukan dengan penyampaian materi serta praktik langsung. 

Pelatihan mengenai BHD ini dilaksanakan di SMA Negeri 4 Mandau dalam 

kegiatan edukasi dan pelatihan sebagai bentuk implementasi Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Hasil penilaian menunjukkan bahwa sebelum pelatihan 

sebagian besar siswa memiliki tingkat pengetahuan rendah (83,4%). Setelah 

diberikan pelatihan, terjadi peningkatan, dimana tidak ada peserta yang 

bepengetahun kurang, sebanyak 56,6% peserta mencapai kategori baik dan 

44,4% berada pada kategori cukup. Selama kegiatan, siswa berkesempatan 

melakukan praktik Resusitasi Jantung Paru (RJP) menggunakan manekin 

dengan pendampingan instruktur, sehingga mayoritas telah mampu 

melakukan prosedur sesuai standar. Dengan melihat hasil diatas dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan dan keterampilan mengenai BHD sangat 

penting untuk diperkenalkan sejak usia remaja. 

 

Kata Kunci: Bantuan hidup dasar; RJP; Simulasi; Pengetahuan; Pelatihan 

 

Abstract  
 

Proficiency and understanding of Basic Life Support (BLS) are essential, as they 

equip individuals with the vital skills to assist victims in various emergency 

situations, disasters, and everyday incidents. Introducing Basic Life Support 

(BLS) training at an early age is important for building preparedness and 

lifesaving abilities. This activity aims to increase adolescents’ knowledge and 

skills in providing first aid, especially during emergencies. Generally, every 

member of society should gain basic first aid skills through regular training to 

maintain their knowledge and remain prepared. With this in mind, a BLS 

education and training program was conducted for students of SMA Negeri 4 

Mandau, combining theoretical lessons with practical exercises. The main 

objective of this program was to improve adolescents’ knowledge and 

practical skills in performing BLS during emergencies. A structured BLS training 

initiative was carried out at SMA Negeri 4 Mandau as part of an educational 

effort, demonstrating the practical application of the Tri Dharma Perguruan 

Tinggi. The evaluation results revealed that students’ knowledge before 

training was mostly inadequate, at 83.4%. After the training, progress was clear: 

no participants remained in the low-knowledge category, 56.6% achieved a 

good level, and 44.4% reached a moderate level. Participants practiced BLS 

techniques directly on mannequins under instructor supervision. Most students 

already knew how to perform BLS correctly and according to proper 

procedures. Based on these findings, it can be concluded that introducing BLS 

knowledge and skills during adolescence is crucial. 
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PENDAHULUAN 

Kondisi darurat yang mengancam nyawa dapat terjadi kapan saja dan di mana saja, sehingga 

memerlukan tindakan BHD. Bantuan Hidup Dasar merupakan upaya mempertahankan kehidupan ketika 

seseorang mengalami kegawatdaruratan, seperti henti jantung atau henti napas (Butterworth, 2017; Brock-

Utne, 2017). Sayangnya, tingkat pengetahuan masyarakat mengenai hal ini masih rendah, padahal 

keterlambatan dapat menyebabkan kerusakan otak permanen hingga kematian dalam hitungan menit 

akibat kekurangan oksigen (Ricci et al., 2022). Pengetahuan tentang BHD perlu ditanam sedini mungkin 

terutama pada remaja. Dalam hal ini kegiatan dilakukan di SMA Negeri 4 Mandau. 

Bantuan Hidup Dasar atau Basic Life Support (BLS) merupakan tindakan awal pada pasien dengan henti 

jantung dan henti napas, maupun sumbatan jalan napas (Ayu et al., 2022). Rekomendasi internasional 

menekankan pentingnya masyarakat awam termasuk remaja segera melakukan CPR pada kasus henti 

jantung, karena penundaan berisiko lebih fatal dibandingkan jika tindakan segera dilakukan (Cpr & Ecc, 2020; 

Abelairas-Gómez et al., 2020). 

Intervensi BHD oleh saksi di lokasi kejadian menjadi faktor penting kelangsungan hidup pasien henti jantung 

di luar rumah sakit. Namun, di negara maju pun, tindakan BHD hanya dilakukan pada kurang dari 30% kasus 

(Pichel López et al., 2018). Tindakan BHD meliputi identifikasi cepat henti jantung, aktivasi sistem tanggap 

darurat, resusitasi jantung paru (RJP), serta penggunaan automated external defibrillator (AED) (Almutairi et al., 

2023). Meski begitu, kompresi dada dan ventilasi saja tidak cukup sehingga pertolongan lebih lanjut tetap harus 

segera dilakukan (Chamberlain, 2005). 

Idealnya, seluruh masyarakat memiliki keterampilan dasar pertolongan pertama melalui pelatihan rutin 

agar pengetahuan tetap terjaga (Kondo et al., 2017). Berdasarkan hal tersebut, kegiatan penyuluhan dan 

pelatihan BHD untuk siswa SMA Negeri 4 Mandau dilakukan dengan penyampaian materi serta praktik 

langsung. Kehadiran instruktur dari spesialis anestesi memberikan kesempatan peserta untuk berdiskusi lebih 

mendalam mengenai BHD dan henti jantung. 

SMA Negeri 4 Mandau merupakan salah satu sekolah menengah atas negeri di Kabupaten Bengkalis yang 

memiliki jumlah peserta didik cukup besar yaitu sebanyak 1088 siswa dan aktif dalam berbagai kegiatan 

akademik maupun nonakademik. Dengan dinamika aktivitas siswa yang tinggi di lingkungan sekolah, potensi 

terjadinya kondisi kegawatdaruratan seperti kecelakaan atau gangguan henti napas dan henti jantung dapat 

terjadi sewaktu-waktu. Bantuan Hidup Dasar (BHD) menjadi keterampilan penting yang perlu dikenalkan sejak 

usia remaja sebagai upaya awal penyelamatan nyawa sebelum pertolongan medis lanjutan tiba. Oleh karena 

itu, kegiatan penyuluhan Bantuan Hidup Dasar di SMA Negeri 4 Mandau bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan, kesadaran, serta keterampilan siswa dalam memberikan pertolongan pertama secara cepat, 

tepat, dan aman di lingkungan sekolah maupun masyarakat. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di SMA Negeri 4 Mandau dimana sasaran kegiatan 

penyuluhan dan pelatihan BHD ini dilakukan kepada murid kelas XII. Sebanyak 30 siswa-siswi diikutsertakan 

dalam kegiatan penyuluhan dan pelatihan BHD ini. Kegiatan ini dilaksanakan di Aula SMA Negeri 4 Mandau 

Kabupaten Bengkalis. 

Metode yang digunakan meliputi ceramah, simulasi, dan bermain peran. Sebelum materi disampaikan, 

diawali dengan sesi pre-test untuk menilai pengetahuan awal, dilanjutkan penyampaian materi BHD melalui 

ceramah dan diskusi. Sesi selanjutnya berupa praktik BHD menggunakan metode simulasi dan role play, di 

mana peserta dibagi ke dalam dua kelompok dan dipandu oleh instruktur. Peserta diberi kesempatan 

mempraktikkan ulang tindakan BHD, menerima umpan balik secara langsung, lalu diakhiri dengan post-test 

menggunakan kuesioner yang sama. 
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Dalam metode simulasi, siswa diajarkan untuk memberikan bantuan hidup dasar melalui situasi simulasi. 

Dalam metode ini, siswa dilatih untuk memberikan pertolongan pertama kepada korban (Chilappa and 

Waxman, 2021). Dengan memberikan simulasi situasi nyata, menumbuhkan kreativitas dan keberanian, 

meningkatkan pengetahuan, meningkatkan sikap dan tindakan dalam situasi nyata, serta meningkatkan 

antusiasme belajar siswa, kedua metode ini adalah pilihan yang baik dimana peserta diminta untuk 

mengerjakan tes sebelum dan setelah aktivitas (Pitoy et al., 2023).  

Kegiatan ini menggunakan modul, leaflet, presentasi PowerPoint, manekin, peralatan laboratorium habis 

pakai dan tidak habis pakai, dan pasien simulasi yang mirip dengan korban yang membutuhkan bantuan. Hasil 

tes pengetahuan dikategorikan menjadi tiga kategori: baik (76% hingga 100%), cukup (56% hingga 75%), dan 

kurang (<55%). Hasil pre dan post-test diperiksa dan dicocokan dengan kunci jawaban. Jumlah jawaban yang 

benar kemudian diprosentasikan dan ditampilkan dalam bentuk tabel prosentasi. 

Program pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui tiga tahap. Pertama, tahap perencanaan yang 

mencakup penyusunan proposal serta koordinasi dengan pihak sekolah. Kedua, tahap persiapan berupa 

penyusunan materi edukasi, pembuatan kuesioner, leaflet, penyiapan alat bantu seperti manekin, serta 

pengurusan izin pelaksanaan. Ketiga, tahap pelaksanaan yang dilaksanakan pada tanggal 27 Juli 2023 pukul 

09.00–14.00 WIB dengan melibatkan 30 siswa. 

  

(a)                                                                         (b) 

  

(c)                                                                                 (d)       

Gambar1. Dokumentasi kegiatan; Sesi pemberian PreTest (a), Sesi Pemberian Ceramah BHD (b), Sesi Simulasi 

kasus pada Kelompok (c), Sesi Simulasi kasus pada Kelompok 2 (d) 

HASIL PEMBAHASAN 

Pelatihan BHD pada siswa SMA Negeri 4 Mandau diikuti 30 peserta. Hasil pre-test menunjukkan 25 siswa 

(83,4%) memiliki pengetahuan kurang, 5 siswa (16,6%) cukup, dan tidak ada yang masuk kategori baik. Setelah 

edukasi dan pelatihan, hasil post-test memperlihatkan peningkatan: 17 siswa (56,6%) mencapai kategori baik 
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dan 13 siswa (44,4%) kategori cukup dan tidak ada siswa yang berpengetahuan kurang. Hasil dari pelatihan 

digambarkan data seperti pada tabel 1 berikut.   

Tabel 1. Hasil Pre-Test, Post-Test Pengetahuan, Dan Ujian Praktek BHD 

Nilai Pengatahuan Frekuensi 

Pre Test 

Presentase 

% 

Frekuensi 

Post Test 

Presentase 

% 

Baik -  17 56,6% 

Cukup 5 16,6% 13 44,4% 

Kurang 25 83.4% -  

 

Selain itu, pada evaluasi keterampilan, peserta diberi kesempatan melakukan praktik BHD dengan 

manekin. Sebagian besar siswa mampu menjalankan prosedur dengan benar, termasuk melakukan resusitasi 

jantung paru (RJP) sesuai langkah yang ditentukan. Simulasi dan role play terbukti meningkatkan keaktifan, 

pemahaman, serta keberanian siswa dalam menghadapi situasi darurat. Tampak antusias siswa yang tinggi 

dalam hal melakukan pertolongan pada kondisi gawat darurat, mulai dari evakuasi korban, pertolongan 

pertama hingga pasien dapat ditangani oleh tim medik. 

Para siswa peserta pelatihan secara aktif meminta kesempatan untuk melakukan simulasi yang baik dan 

benar sesuai protokol yang diberikan. Bahkan pada sesi simulasi para siswa juga aktif bertanya tentang 

prosedur yang dikerjakan. Dengan bimbingan para instruktur yang hadir para siswa yang tadinya tidak 

mengerti jadi mengerti, hal ini dapat kita lihat dengan tidak adanya siswa yang berpengetahuan kurang pada 

saat post-test. Pada kegiatan ini tidak ditemukan kendala yang berarti, baik siswa maupun guru sangat antusias 

dalam mendukung kegiatan ini. 

Hasil dari kegiatan pengabdian ini sejalan dengan hasil (Kurniawati et al., 2020), yang menyatakan bahwa 

pembelajaran simulasi dan bermain peran akan memberi siswa kesempatan untuk belajar secara langsung 

dengan melihat, mempraktikkan, dan bermain peran tentang cara memberikan bantuan hidup dasar atau 

melakukan pertolongan.  Dengan pembelajaran simulasi siswa berperan aktif dan termotivasi untuk melakukan 

pertolongan karena rasa ingin tahu yang tinggi.  

Akibatnya, diharapkan pengetahuan, perspektif, dan tindakan siswa tentang penanganan kecelakaan 

akan meningkat.  Pemberian edukasi tentang Bantuan Hidup Dasar (BHD) sangat penting bagi masyarakat 

umum (Tadesse et al., 2022). Pengetahuan yang baik dan benar di masyarakat umum perlu dibina sejak usia 

dini terutama pada usia remaja. Dengan diberikan pelatihan yang berulang dan berkelanjutan diharapkan 

dapat tumbuh pengetahuan yang baik dan benar mengenai BHD di masyarakat umum. 

Selain itu upaya pelatihan BHD juga, diharapkan meningkatan pengetahuan masyarakat sehingga timbul 

keberanian dalam upaya menolong korban yang memerlukan bantuan, terutama pada kasus-kasus 

bencana.(Nabilla et al., 2023). Para siswa juga menjadi mengerti bahwa pada saat terjadi bencana 

pertolongan pertama tidak hanya menjadi tanggung jawab petugas kesehatan tetapi juga menjadi tanggung 

jawab bersama. 

KESIMPULAN 

Program pengabdian berupa edukasi dan pelatihan BHD di SMA Negeri 4 Mandau berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan siswa secara bermakna, dimana setelah kegiatan, mayoritas peserta 

menunjukkan pemahaman baik (56,6%) dan pemahaman yang cukup (44,4%) serta tidak ada siswa yang 

berpengetahuan kurang. Dengan antusiasme murid dan guru tidak ditemukan kendala yang berarti. Praktik 

langsung dengan simulasi kasu pada manekin juga memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa mampu 

melakukan prosedur sesuai standar. Untuk kegiatan selanjutnya, disarankan alokasi kegiatan terjadwal rutin 
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agar edukasi dan latihan BHD dapat menjangkau remaja lebih banyak sehingga akan lebih banyak 

masyarakat awam yang mengerti tentang BHD terutama remaja. 
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